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PERUBAHAN ELEMEN FASAD BANGUNAN CAGAR BUDAYA EKS KOLONIAL
Kasus Studi: Bangunan Hunian karya A.F Aalbers di Jalan Prabu dimuntur Kota
Bandung

Muhammad Rifgi Fadhlurrohman?, Nurtati Soewarno ?,
Program Studi Arsitektur - Institut Teknologi Nasional, Bandung
Email: lnewfal8@mhs.itenas.ac.id, 2nurtati@itenas.ac.id,

ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu Negara koloni Belanda di Asia Tenggara. Lamanya pemerintah Belanda tinggal di Indonesia
dapat diidentifikasi dari bangunan-bangunan peninggalannya yang bergaya Indische. Saat ini sebagian besar dari
bangunan tersebut telah dinyatakan sebagai bangunan cagar budaya. Sebagai kota yang direncanakan akan menjadi ibu
kota Hindia Belanda, Pemerintah kota Bandung meminta para Arsitek Belanda untuk mendesain bangunan dan kawasan,
salah satunya adalah A.F Aalbers. Karya-karya Aalbers sangat adaptif terhadap iklim tropis Indonesia, memiliki tipe
spesifik, baik yang diterapkan pada desain Hotel, Bank maupun pada bangunan hunian. Makalah ini akan memaparkan
tipologi bangunan hunian karya Aalbers yang berlokasi di kawasan Gedung Sate. Apa ciri spesifik dari karya Aalbers dan
bagaimana perkembangannya terkait dengan perubahan pada kawasan bekas kolonial menjadi kawasan komersial.
Observasi ke lapangan diperlukan untuk mendata keberadaan bangunan karya Aalbers dan mengetahui kondisi terkini.
Selain itu untuk mengetahui gaya dan bentuk originalnya dipelajari literatur mengenai karya-karya Aalbers, baik yang
berada di Indonesia maupun di Negara lain. Diharapkan perubahan fungsi kawasan tidak mengganggu keberadaan
bangunan cagar budaya bahkan keelokan dan potensinya dapat menjadi daya tarik tersendiri. Diharapkan pula bangunan
cagar budaya dapat beradaptasi terhadap fungsi baru sehingga bangunan, sebagai warisan bangsa dapat tetap digunakan
dan dilestarikan.

Kata kunci : Albert Frederik Aalbers, cagar budaya, Bandung

PENDAHULUAN disekitarnya yang diperuntukan sebagai hunian bagi
1. Latar Belakang pegawai di Gedung Sate, salah satunya Arsitek yang
Pada masa kolonial Belanda, kota-kota di Indonesia :

mengalami perkembangan yang berbeda, seperti
yang dialami oleh kota Bandung. Kota Bandung
berawal dari sebuah desa kecil yang terpencil.
Perkembangan dimulai ketika Bandung menjadi ibu
kota Parahyangan menggantikan kota Cianjur.
Kesuburan tanah di Bandung dan sekitarnya menarik
para pemimpin pemerintah Kolonial Belanda untuk
mengembangkan kota Bandung. Hal ini terlihat dari
banyaknya Arsitek Belanda yang dilibatkan dalam
membangun kota Bandung sehingga Bandung
dijuluki sebagai kota laboratorium arsitek (Zaky
Yamani, 2018).

Pembangunan meningkat pada tahun 1916 sampai
1921 sejalan dengan munculnya gagasan untuk
memindahkan ibu kota Hindia Belanda dari Batavia

ke Bandung (Yulianto et al., 2020). Gagasan ini Arsitek berkewarganegaraan Belanda.

mendapat dukungan dari Prof. Ir. J. Klopper, Rector Gambar 1. Foto A.F. Aalbers (urbanmonkees)
Magnificus  dari  Bandoengsche  Technische Albert Frederik Aalbers (A.F. Aalbers) tinggal di
Hoogesschool, yang kemudian dikenal sebagai Indonesia tahun 1930 sampai 1942. Sejumlah karya
Institut ~ Teknologi  Bandung  (ITB).  Untuk arsitektur peninggalannya dianggap maha karya dan
mewujudkan gagasan tersebut pada tahun 1920 hingga saat ini masih dapat dijumpai di Bandung.
pemerintah kota Bandung memulai pembangunan Bangunan-bangunan ini telah qnetapkan sebagai
yang dimulai dari gedung Departement Verkeer en bangunan cagar budaya sesuai dengan PerDda
Waterstaat (Departemen transportasi, pekerjaan Penggolongan cagar budaya Nomor 7 tahun 2018.
umum, dan manajemen air) yang saat ini dikenal Kar_akter dlsaln_ Aa!bers sangat _specmc seperti
sebagai Gedung Sate. Pembangunan dilanjutkan terlihat pada Villa-villa elegant di jI Dago, Bank
dengan dengan menata lingkungan  hunian Denis di JI Braga, Hotel Savoy Homann di JI Asia
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Afrika dan rumah-rumah tinggal di disekitar Gedung
Sate.
Sejalan dengan perkembangan, kota Bandung
banyak mengalami perubahan, baik perubahan
kawasan maupun bangunan-bangunannya. Makalah
ini akan memaparkan perubahan yang terjadi pada
bangunan cagar budaya karya A.F.Aalbers yang
berlokasi di jalan Prabudi Muntur. Pemaparan
perubahan terutama pada elemen facade bangunan
yang menjadi ciri khas dan karakter spesific gaya
arsitektur Aalbers.

Bagaimana perubahan terjadi? Seberapa besar

perubahan terjadi? Dikhawatirkan perubahan yang

terjadi akan menghilangkan karakteristik dan ciri
khas bangunan cagar budaya karya A.F. Aalbers.

Karya-karya Aalbers merupakan asset kota yang

selayaknya dilestarikan.

2. Tinjauan Teori

a. Fasad Bangunan

Berdasarkan Cambridge Dictionary, Facade atau

facade pada umumnya adalah satu sisi luar

bangunan, biasanya bagian depan. Kata ini
merupakan kata resapan dari bahasa Perancis yaitu
facade, yang berarti "bagian depan" atau "wajah".

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

kata fasad memiliki arti sebagai muka bangunan.

Menurut  Krier dalam bukunya Komposisi

Arsitektur, Fasad adalah bagian muka/depan

bangunan. Umumnya menghadap arah jalan

lingkungan. Wajah bangunan, merupakan elemen
bangunan yang paling pertama dilihat oleh mata,
yang paling sering diberi penilaian oleh para
pengamat. Wajah bangunan adalah salah satu
elemen bangunan yang penting, karena dari muka
bangunan ini, identitas dari sebuah bangunan dapat

diketahui dan dipelajari (Krier, 1996).

b. Bangunan Cagar Budaya

Bangunan Cagar Budaya adalah susunan binaan

yang terbuat dari benda alam atau benda buatan

manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
berdinding dan/atau tidak berdinding, dan beratap.

Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan

sebagai Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar

Budaya, atau Struktur Cagar Budaya apabila

memenuhi kriteria:

- berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih;

- mewakili masa gaya paling singkat berusia 50
(lima puluh) tahun;

- memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan; dan

- memiliki nilai budaya bagi penguatan
kepribadian bangsa.

pada BAB VIII Register Cagar Budaya, bagian

kedua (Kriteria dan penggolongan Bangunan Cagar

Budaya Daerah Kota) pasal 43 ayat 1 dan ayat 2,

yang berbunyi:

(1) Kriteria untuk penggolongan Bangunan Cagar

Budaya Daerah Kota terdiri atas:

- umur minimal 50 (tahun);
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- nilai arsitektur;

- nilai sejarah;

- nilai ilmu pengetahuan; dan

- nilai sosial budaya.

(2) Penggolongan Bangunan Cagar Budaya di
Daerah Kota dibagi dalam 3 (tiga) golongan,
meliputi:

- Bangunan Cagar Budaya golongan A adalah
bangunan yang berusia paling sedikit 50 tahun
ditambah paling sedikit 3 (tiga) kriteria lainnya;

- Bangunan Cagar Budaya golongan B adalah
bangunan yang berusia paling sedikit 50 tahun
ditambah paling 2 (dua) kriteria lainnya; dan

- Bangunan Cagar Budaya golongan C adalah
bangunan yang berusia paling sedikit 50 tahun
ditambah paling sedikit 1 (satu) kriteria lainnya.
(KEMENDIKBUD, 2010)

KERANGKA TEORI

Tahap awal dari penelitian ini adalah studi literatur
untuk mempelajari sejarah mengenai perkembangan
kota Bandung, karya-karya A.F Aalbers dan sejarah
pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia. Hasil
dari tahap awal digunakan sebagai dasar untuk
melanjutkan ke tahap berikutnya, yaiitu obserasi ke
lapangan.

Metoda yang digunakan adalah grounded research
yang memadukan antara hasil studi literatur dan
observasi. Observasi kelapangan untuk memperoleh
data perkembangan dan perubahan objek kajian,
yaitu bangunan cagar budaya karya A.F Aalbers di
sepanjang jalan Prabu Dimuntur kota Bandung.
Hasil observasi di analisis menggunakan metoda
deskriptif kualitatif untuk mengenali perkembangan
dan perubahan pada facade bangunan karya A.F
Albers. Untuk menganalisis digunakan metoda
tipologi morfologi, untuk mengenali kriteria
bangunan cagar budaya dan upaya konservasi pada
bangunan cagar budaya karya A.F Aalbers.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bangunan-bangunan
yang berlokasi pada jalan Prabu Dimuntur, Kota
bandung. Analisis untuk menentukan keteraturan
bangunan saya menggunakan beberapa contoh
bangunan jalan Prabu Dimuntur (bangunan no. 14,
16, 20 dan 22).

-

Gambar 2. Lokasi Penelitia Jlan Prabu Dimuntur
(Google maps, 2022)




Semua bangunan karya A.F. Aalbers pada jalan
Prabu Dimuntur memiliki karakter fasad bangunan
yang sama terutama yang paling terlihat adalah dari
bentuk atap yang khas, namun perkembangnya
zaman dengan isu-isu yang ada seperti factor usia
bangunan dan perekonomian atau peluang
membangun usaha karena tempat yang strategis
menyebabkan ciri khas dari bangunan tersebut sudah
mulai pudar atau berubah.

Tabel 1. Tabel Jenis Perubahan Bangunan (Penulis
2022)

No.

Bangunan Foto

14

Gambar 3 Tampak bangunan no. 14
(google maps, 2022)

Bangunan ini beralih fungsi menjadi restoran
“Abuba Steak” dengan penambahan signage maka
memberikan dampak menghilangnya kesan khas
bangunan karya Albers selain itu kurangnya
perawatan vegetasi didepan bangunan tersebut
menghalangi pandangan pengguna jalan untuk
melihat bangunan ini.

~~~~~~

nguan no. 16

Gambar 4 Tampak Ba
(Google maps, 2022)

Bangunan ini masih memiliki fungsi yang sama
akan tetapi kondisinya tidak terawat material atap
sudah mulai lapuk dan mengelupas, penutup atap
sudah tidak terpasang dengan baik dan vegetasi
didalam halaman bangunan yang sudah mulai lebat
dan menutupi pandangan terhadap bangunan.

20 T L T

Gambar 5 Tmpak Bangunan no. 20
(Google maps, 2022)

Bangunan nomor 20 ini memiliki isu seperti
bangunan nomor 14 yakni dengan tempat yang
strategis maka bangunan ini beralih fungsi sebagai
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restoran khas india “Prabhu”, dengan penambahan
elemen signage dan penambahan lantai di sayap kiri
bangunan mengurangi kesan khas karya aalbers
tersebut.

22

Gmbar 6 Tampak Bangunan no. 22
(Google maps, 2022)

Bangunan nomor 22 ini berbeda dengan karya
Aalbers di jalan Prabu Dimuntur yang sudah kurang
terlihat kekhasannya atau banyak penambahan
elemen yang menutupi fasad, bangunan ini terlihat
sangat terawat dan masih terlihat seperti masih asli
hanya ada penambahan kanopi di area carport.

PENUTUP

Perubahan atau penambahan elemen pada fasad
bangunan sangat berpengaruh terhadap suatu
bangunan tersebut, pada bangunan nomor 14 dan 20
memiliki kesamaan beralih fungsi menjadi restoran
dengan penambahan elemen dan yang berdampak
hilang atau berkurangnya kesan autentiknya dan
kurangnya perawatan vegetasi dibagian depan
bangunan menjadikan pandangan untuk melihat
bangunan terhalang, bangunan nomor 16 bangunan
sudah tidak terawat tetapi tidak ada penambahan
elemen pada fasad bangunan, dan bangunan nomor
22 sangat terasa kesan autentiknya karena bangunan
ini masih sangat terawat.
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